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ABSTRAK

Work-family conflict (WFC) merupakan konflik peran ganda yang terjadi ketika tuntutan
pekerjaan dan keluarga saling bertentangan. Fenomena ini sering dialami oleh istri yang
bekerja, terutama dalam keluarga militer yang memiliki karakteristik khas seperti suami yang
sering bertugas dan istri yang aktif di organisasi PERSIT. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh dukungan sosial suami terhadap WFC pada istri anggota Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) yang bekerja. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik accidental sampling yang melibatkan 103 istri TNI-AD yang bekerja.
Instrumen yang digunakan adalah skala dukungan sosial suami yang disusun berdasarkan teori
Sarafino dan Smith (2011), serta skala WFC yang diadaptasi dari Rizal, Govindasamy, dan
Fikry (2026) yang dikembangkan oleh Netemeyer, Boles, dan McMurrian (1996) berdasarkan
kerangka teori Greenhaus dan Beutell (1985). Analisis data menggunakan regresi linear
sederhana dengan Jamovi versi 2.6.26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial
suami berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Work Interference with Family (WIF)
dengan B = -0,135 (p < 0,001; R? = 0,615), maupun terhadap Family Interference with Work
(FIW) dengan B = -0,140 (p < 0,001; R?> = 0,623). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan terdapat pengaruh negatif antara dukungan sosial suami terhadap WFC diterima
secara empiris. Semakin tinggi dukungan suami, semakin rendah konflik peran ganda yang
dialami istri TNI-AD yang bekerja.

Kata kunci: dukungan sosial suami, work-family conflict, work interference with family,
family interference with work, istri TNI AD.

ABSTRACT

Work-family conflict (WFC) is a form of inter-role conflict that arises when work and family
demands are mutually incompatible. This phenomenon is commonly experienced by working
wives, particularly within military families characterized by husbands' frequent deployments
and wives' active involvement in the PERSIT organization. This study aimed to examine the
effect of husband's social support on WFC among working wives of active-duty Indonesian
Army (TNI-AD) personnel. A quantitative research design was employed using accidental
sampling technique, involving 103 working wives of TNI-AD personnel. The instruments used
included a husband's social support scale developed based on Sarafino and Smith's (2011)
theory, and a WFC scale adapted from Rizal, Govindasamy, and Fikry (2026), which was
developed by Netemeyer, Boles, dan McMurrian (1996) based on Greenhaus and Beutell's
(1985) theory. Data were analyzed using simple linear regression with Jamovi version 2.6.26
The results showed that husband's social support had a negative and significant effect on Work
Interference with Family (WIF) with B = -0.135 (*p* < 0.001; R? = 0.615), as well as on
Family Interference with Work (FIW) with B = -0.140 (*p* < 0.001; R? = 0.623). Thus, the
research hypothesis stating a negative effect of husband's social support on WFC was
empirically supported. Higher levels of husband's support were associated with lower levels of
dual-role conflict experienced by working wives of TNI-AD personnel.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pergeseran signifikan dalam struktur angkatan kerja
di Indonesia, yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi perempuan di dunia kerja. Data
dari The World Bank menunjukkan tren peningkatan partisipasi kerja perempuan di Indonesia
dari tahun 1990 hingga proyeksi tahun 2025. Dalam hal ini, terlihat bahwa partisipasi
perempuan untuk bekerja telah meningkat dari sekitar 44,5% pada 1990 menjadi diperkirakan
54,8% pada 2025 (The World Bank, 2025). Fenomena ini bukan sekadar perubahan demografis
semata, melainkan cerminan dari transformasi sosial dan ekonomi yang mendalam, dimana
perempuan yang telah menikah kini harus menjalankan dua peran utama secara bersamaan,
yakni sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai pekerja profesional (Wibowo, 2012;
Adjiputra & Istigomah 2023). Perempuan yang bekerja dan sudah menikah, khususnya yang
memiliki anak akan dihadapkan pada tuntutan peran yang berasal dari dua domain yang sering
kali saling bersaing, yaitu domain pekerjaan dan domain keluarga. Secara khusus, jumlah anak
dalam keluarga telah diidentifikasi sebagai salah satu prediktor kuat dari konflik peran ganda,
terutama pada ibu bekerja. Hal ini sejalan dengan hipotesis kelangkaan (scarcity hypothesis)
dari Goode (1960), yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki sumber daya yang
terbatas seperti waktu, energi, dan perhatian. Semakin banyak anak dalam keluarga, semakin
besar tuntutan pengasuhan dan tanggung jawab domestik yang harus dipenuhi, sehingga
sumber daya yang tersisa untuk menjalankan peran pekerjaan menjadi berkurang.

Pada kondisi ideal, keterlibatan perempuan dalam dunia kerja ini diharapkan dapat berjalan
selaras dengan kehidupan keluarga, sehingga individu mampu menjalankan peran pekerjaan
dan peran keluarga secara seimbang. Namun, pada realitanya, keterlibatan dan pemenuhan
dalam kedua peran utama tersebut sering kali menimbulkan tantangan tersendiri yang memicu
terjadinya konflik internal antara pekerjaan dan keluarga (Byron, 2005). Kondisi ini, dalam
literatur psikologi dikenal sebagai work-family conflict (WFC). WFC didefinisikan oleh
Greenhaus dan Beutell (1985) sebagai jenis konflik antara karyawan yang aktivitas terkait
pekerjaannya dan aktivitas terkait keluarganya tidak selalu sejalan satu sama lain. Dengan kata
lain, keterlibatan dalam satu peran membuat seseorang lebih rentan terhadap tuntutan dari
peran lain. Tiga dimensi WFC diidentifikasi oleh Greenhaus dan Beutell (1985): konflik
berbasis waktu, konflik berbasis tekanan, dan konflik berbasis perilaku. Kondisi work-family
conflict dapat berdampak buruk bagi individu maupun organisasi. Di tempat kerja, WFC
berkorelasi negatif dengan kinerja kerja, komitmen organisasi, dan loyalitas organisasi, tetapi
berkorelasi positif dengan stres, kecemasan, dan keinginan untuk meningkatkan kinerja kerja.
Penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga secara
signifikan mempengaruhi kepuasan kerja serta tingkat stres karyawan perempuan (Siswanto
dkk., 2022). Selain itu, Zulkarnain dan Yusuf (2015) menemukan bahwa konflik yang kuat
antara pekerjaan dan keluarga terkait dengan munculnya burnout pada perempuan Indonesia.

Di ranah keluarga, WFC memiliki korelasi negatif dengan kepuasan keluarga maupun
kepuasan pernikahan (Allen dkk., 2020; Stepanek dan Paul, 2022; Umaroh dan Hapsari, 2023)
dan kepuasan hidup dalam keluarga (Putri & Rizkillah, 2025). Studi menemukan bahwa WFC
orang tua berdampak negatif pada hubungan orang tua-anak dan meningkatkan kelelahan
dalam mengasuh anak (Lim, Pollmann-Schult, & Li, 2026), yang pada akhirnya mempengaruhi
kesejahteraan emosional anak (Ratnaningsih, Idris, & Yulita, 2023). Dengan demikian, WFC
merupakan isu yang tidak hanya relevan bagi individu pekerja, tetapi juga bagi stabilitas dan



kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Di antara kelompok perempuan bekerja yang
menghadapi tantangan peran ganda secara khusus dan kompleks adalah istri anggota Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) yang juga berstatus sebagai pekerja.
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan peneliti melalui komunitas PERSIT pada 2
Batalyon di wilayah Maluku, menunjukkan bahwa sekitar 40 orang diantaranya merupakan
pekerja aktif. Dalam hal ini posisi mereka sangat unik karena, karena memiliki karakteristik
yang secara fundamental berbeda dari perempuan bekerja pada umumnya.

Pertama, sebagai istri prajurit, mereka terikat dalam struktur organisasi Persatuan Istri Tentara
(PERSIT) Kartika Chandra Kirana, yang mewajibkan anggotanya untuk mendukung
pelaksanaan tugas suami serta aktif dalam berbagai program organisasi (Solicha & Sadewo,
2023). Tugas pokok istri TNI-AD tidak hanya terbatas pada peran domestik sebagai ibu rumah
tangga, tetapi juga mencakup peran pendamping suami dalam menjaga soliditas korps dan
peran sosial-organisatoris di lingkungan PERSIT (Salsabila, 2022). Kedua, suami yang
berstatus prajurit TNI-AD memiliki jadwal kerja yang tidak teratur, intensitas latihan yang
tinggi, serta sewaktu-waktu harus menjalani penugasan ke daerah terpencil atau daerah konflik
dalam jangka waktu yang tidak dapat diprediksi (Solicha & Sadewo, 2023). Ketiga, saat suami
bertugas, istri harus mengemban seluruh tanggung jawab rumah tangga seorang diri, mulai dari
pengasuhan anak hingga urusan administrasi keluarga, sementara tuntutan pekerjaan mereka
sendiri tidak berhenti (Wahyuni dkk., 2019 dalam Khairina dan Sahrah, 2023). Dalam hal ini,
tugas pokok istri TNI-AD tidak hanya terbatas pada peran domestik sebagai ibu rumah tangga,
tetapi juga mencakup peran pendamping suami dalam menjaga soliditas korps dan peran sosial-
organisatoris di lingkungan PERSIT (Salsabila, 2022).

Kombinasi faktor-faktor ini menciptakan tekanan peran ganda yang jauh lebih berat
dibandingkan perempuan bekerja pada umumnya, yang dapat mengandalkan dukungan suami
secara langsung dan rutin, istri TNI-AD yang bekerja kerap berhadapan dengan ketidakhadiran
fisik pasangan sebagai salah satu sumber dukungan utama dalam mengelola tekanan peran
tersebut. Hal ini menjadikan istri TNI-AD yang bekerja sebagai populasi yang sangat relevan
untuk dikaji dalam konteks work-family conflict. Menurut studi deskriptif Purnamasari, dkk
(2024) tentang istri prajurit yang bekerja, ditemukan bahwa 33,33% dari N=12 mengalami
konflik peran yang tinggi. Senada dengan itu, Hafiz (2024) melaporkan bahwa 27,1% Kowad
(Korps Wanita TNI AD) di Akademi Militer Magelang memiliki tingkat peran ganda yang
sangat tinggi. Dampak dari konflik peran ganda ini tidak hanya berhenti pada stres individual,
tetapi juga mengancam stabilitas rumah tangga militer. Beberapa laporan internal TNI dan
pemberitaan media menunjukkan bahwa angka perceraian di kalangan prajurit TNI-AD
tergolong tinggi, dengan faktor utama meliputi kurangnya kebersamaan akibat penugasan,
perselingkuhan, serta ketidaksiapan istri menghadapi beban ganda (Arifin, 2023; Tribunnews,
2022). Penelitian menunjukkan bahwa work-family conflict memiliki korelasi negatif dengan
kepuasan pernikahan (Allen dkk., 2020). Ketika konflik peran ganda tidak dikelola dengan baik,
ketegangan dalam rumah tangga meningkat, komunikasi pasangan memburuk, dan pada
akhirnya dapat meningkatkan risiko perceraian. Dengan demikian, data perceraian di kalangan
TNI mencerminkan salah satu konsekuensi jangka panjang dari WFC yang tidak tertangani.

Penelitian serupa yang dilakukan dalam konteks militer internasional menunjukkan bahwa
work-family conflict merupakan masalah kronis yang lebih berat dialami oleh istri anggota
militer dibandingkan perempuan sipil yang bekerja. Park dkk. (2023) dalam penelitiannya
terhadap istri prajurit perempuan juga menemukan bahwa tantangan khas kehidupan militer
meningkatkan risiko terjadinya WFC, dan bahwa faktor-faktor protektif termasuk dukungan
sosial dapat berperan penting dalam mereduksi konflik tersebut.



Lebih jauh, penelitian yang dilakukan pada istri prajurit TNI menemukan bahwa konflik peran
ganda memberikan kontribusi sebesar 39,1% terhadap ketahanan keluarga, dan bahwa
dukungan sosial terbukti berperan efektif sebagai moderator dalam hubungan tersebut
(Khairina dan Sahrah, 2023). Beberapa penelitian terdahulu ini menjadi acuan yang kuat untuk
membuktikan pengaruh dukungan sosial dari suami terhadap tingkat work-family conflict a.
Dalam konteks perempuan yang bekerja dan sudah menikah, pasangan (suami) merupakan
sumber dukungan sosial yang paling dekat, paling sering diakses, dan paling besar
pengaruhnya terhadap kemampuan istri dalam mengelola konflik antar peran (Dayatri dan
Mustika, 2021). French dkk. (2018) dalam sebuah meta-analisis berskala besar yang mencakup
1.021 effect size dari 46 negara menegaskan bahwa pasangan adalah salah satu sumber
dukungan sosial paling penting yang berkaitan dengan berkurangnya work-family conflict.

Dayatri dan Mustika (2021) menemukan, secara khusus di Indonesia, bahwa dukungan
instrumental dari suami menunjukkan dua arah WFC: konflik pekerjaan ke keluarga dan
konflik keluarga ke pekerjaan pada ibu yang bekerja. Ardiansyah dan Nawangsih (2023)
memperkuat temuan ini dengan menemukan bahwa dari pengaruh dukungan sosial sebesar
40,4% terhadap WFC pada 63 perawat wanita di Bandung, dukungan sosial pasangan
memberikan kontribusi terbesar, sebesar 30,6%. Penelitian terhadap TNI juga menunjukkan
pola yang sama: konflik kerja-keluarga lebih rendah dengan dukungan sosial yang lebih besar
(Arini, 2025). Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa dukungan sosial suami
berpengaruh signifikan terhadap work-family conflict pada perempuan bekerja secara umum,
penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh dukungan sosial suami terhadap work-
family conflict pada istri anggota TNI-AD yang berstatus pekerja masih sangat terbatas.
Padahal, posisi suami sebagai anggota TNI-AD aktif menciptakan dinamika dukungan yang
sangat khas dan tidak dapat disamakan dengan konteks keluarga sipil biasa. Intensitas
penugasan, latihan lapangan, dan ketidakhadiran fisik suami yang tidak terprediksi secara
langsung mempengaruhi sejauh mana suami dapat memberikan bentuk-bentuk dukungan yang
dibutuhkan oleh istri, baik dukungan emosional berupa perhatian dan empati, dukungan
instrumental berupa bantuan nyata dalam urusan rumah tangga dan pengasuhan anak,
dukungan informatif berupa nasihat dan saran, maupun dukungan persahabatan berupa
kebersamaan dan waktu berkualitas bersama keluarga. Dinamika ini menjadi ciri khas yang
membedakan keluarga militer dari keluarga sipil, di mana kehadiran fisik suami lebih stabil
dan dapat diprediksi.

Meskipun hubungan antara dukungan sosial dan work-family conflict telah banyak diteliti pada
populasi umum seperti karyawan swasta, perawat, dan guru (French dkk., 2018; Dayatri &
Mustika, 2021; Ardiansyah & Nawangsih, 2023), namun studi yang secara spesifik mengkaji
dinamika ini pada istri anggota TNI-AD yang bekerja masih terbatas. Penelitian sebelumnya
milik Arini (2025) pada KOWAL (TNI AL) menemukan hubungan negatif antara dukungan
sosial dan WFC, namun subjek dan jenis dukungan yang diteliti berbeda. Keunikan penelitian
ini terletak pada tiga aspek. Pertama, dari sisi populasi, istri TNI-AD yang bekerja memiliki
beban peran tiga kali lipat: sebagai ibu rumah tangga, pekerja profesional, dan anggota aktif
organisasi PERSIT yang memiliki kewajiban sosial-organisatoris (Solicha & Sadewo, 2023;
Salsabila, 2022). Sementara itu, penelitian Jannah (2022) pada PNS wanita di lingkungan TNI
AD justru menemukan bahwa dukungan emosional dari keluarga tidak berpengaruh signifikan
terhadap WFC. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat celah penelitian (research gap)
untuk menguji secara spesifik peran dukungan dari suami pada istri TNI AD yang bekerja,
mengingat keunikan konteks dan tantangan peran ganda yang mereka hadapi (Solicha &
Sadewo, 2023; Augusty, 2025). Kedua, dari sisi konteks, budaya militer yang hierarkis dan
pola penugasan suami yang tidak menentu menciptakan dinamika dukungan sosial yang



berbeda secara fundamental dari keluarga sipil, sehingga hasil penelitian pada populasi umum
tidak dapat begitu saja digeneralisasikan pada populasi ini (Khairina & Sahrah, 2023). Ketiga,
dari sisi instrumen, penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial suami yang disusun
sendiri oleh peneliti berdasarkan teori dukungan sosial Sarafino dan Smith (2011) , mengingat
belum tersedianya alat ukur yang secara spesifik mengkontekstualisasikan dukungan suami
pada istri TNI-AD yang bekerja di Indonesia.

Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang menarik untuk dijawab:
seberapa besar peran dukungan sosial suami dalam mempengaruhi tingkat work-family conflict
yang dialami oleh istri TNI-AD yang bekerja, beserta kompleksitas peran yang harus mereka
jalankan secara bersamaan? Mengingat bahwa suami adalah orang terdekat dan utama dalam
kehidupan keluarga, apakah dukungan sosial yang diberikan suami dalam bentuk perhatian
emosional, bantuan praktis, nasihat, maupun kebersamaan dapat secara signifikan berpengaruh
dalam menurunkan tingkat work-family conflict yang dialami istri yang bekerja? Apakah
kondisi khusus kehidupan militer, di mana suami sering kali harus absen secara fisik dari rumabh,
turut memperlemah efek protektif dukungan suami tersebut? Pertanyaan-pertanyaan inilah
yang menarik perhatian peneliti dan akan dicoba untuk dijawab melalui penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian survei eksplanatoris.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
hubungan sebab-akibat antar variabel dengan mengukur data secara numerik dan
menganalisisnya menggunakan prosedur statistik parametrik (Neuman, 2014). Penelitian
survei dipilih karena variabel yang diukur merupakan atribut psikologis laten yang tidak
dimanipulasi oleh peneliti, serta pengumpulan data dilakukan pada satu titik waktu (cross-
sectional) melalui instrumen terstruktur (Neuman, 2014). Pengumpulan data dilaksanakan
secara daring memanfaatkan platform Google Form yang disebarkan melalui jaringan
komunitas internal Persatuan Istri Tentara (PERSIT) Kartika Chandra Kirana serta kanal media
sosial profesional dan media pesan singkat (WhatsApp). Lembar kuesioner daring terdiri atas
penjelasan tujuan penelitian, persetujuan partisipasi (informed consent), kuesioner data
demografis, dua butir pengecekan perhatian (atfention check), serta skala baku untuk kedua
variabel penelitian. Dalam rancangan penelitian ini, Dukungan Sosial Suami ditempatkan
sebagai variabel bebas (independen/X), sedangkan Work-Family Conflict (WFC) ditempatkan
sebagai variabel tergantung (dependen/Y) yang dianalisis secara terpisah dalam dua arah, yaitu
Work Interference with Family (WIF) dan Family Interference with Work (FIW).

Partisipan

Penentuan partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling
dengan metode accidental sampling yang disesuaikan dengan kriteria inklusi spesifik. Kriteria
inklusi partisipan mencakup wanita yang berstatus menikah secara sah dengan anggota aktif
TNI-AD, aktif bekerja di luar rumah minimal 20 jam per minggu guna menunjukkan
keterlibatan peran ganda yang substansial (Dayatri & Mustika, 2021), memiliki sekurang-
kurangnya satu orang anak yang tinggal dalam satu rumah (Stepanek & Paul, 2022), serta
bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini. Penentuan ukuran sampel minimal
dilakukan secara a priori melalui analisis kekuatan statistik (a priori power analysis)
menggunakan software G*Power versi 3.1.9.7 (Faul dkk., 2009). Berdasarkan parameter uji
regresi linear sederhana dengan asumsi effect size medium (f2 = 0,15; Cohen, 1992), tingkat



signifikansi @ = 0,05, kekuatan statistik (1 — ) = 0,95, dan jumlah prediktor = 1, diperoleh
batas minimum sampel sebesar 89 responden. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada
bulan April hingga Mei 2026 dan berhasil menjaring sebanyak 115 responden. Setelah
dilakukan proses penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan verifikasi terhadap dua butir
attention check, sebanyak 12 responden dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria kelayakan
data. Dengan demikian, jumlah sampel akhir yang dianalisis secara utuh dalam penelitian ini
berjumlah 103 istri anggota TNI-AD yang bekerja (N = 103; 100%). Seluruh partisipan
merupakan wanita bekerja dan memiliki anak yang bertempat tinggal bersama. Mayoritas
responden bekerja sebagai pegawai swasta/BUMN dan ASN/TNI/Polri dengan rentang lama
pernikahan serta durasi jam kerja yang memenuhi ambang batas minimal penelitian.

Pengukuran

Variabel bebas, yaitu Dukungan Sosial Suami, diukur menggunakan Skala Dukungan Sosial
Suami yang disusun oleh peneliti berdasarkan empat dimensi teori Sarafino dan Smith (2011),
meliputi dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informatif, dan dukungan
persahabatan. Skala ini terdiri dari 20 item yang dinilai menggunakan skala Likert 5 poin mulai
dari skor 1 untuk jawaban "Sangat Tidak Sesuai" hingga skor 5 untuk jawaban "Sangat Sesuai".
Sebelum pengambilan data utama, instrumen ini telah melalui proses evaluasi kualitatif (expert
review) oleh tiga orang rater ahli psikologi untuk menguji validitas isi, dilanjutkan dengan uji
coba alat ukur (pilot study). Pada analisis data utama (N = 103), skala Dukungan Sosial Suami
menunjukkan indeks reliabilitas konsistensi internal yang sangat tinggi dengan koefisien
Cronbach's alpha sebesar « = 0,948. Variabel tergantung, yaitu Work-Family Conflict (WFC),
diukur menggunakan Skala Work-Family Conflict yang diadaptasi dari Rizal, Govindasamy,
dan Fikry (2026) berdasarkan instrumen baku Netemeyer, Boles, dan McMurrian (1996) yang
mengakar pada kerangka teoritis Greenhaus dan Beutell (1985). Skala ini mengukur dua arah
konflik secara terpisah, yaitu Work Interference with Family (WIF) dan Family Interference
with Work (FIW), yang masing-masing mencakup dimensi konflik berbasis waktu, konflik
berbasis ketegangan, dan konflik berbasis perilaku. Masing-masing subskala terdiri dari 5 item
(total 10 item) dengan rentang pilihan jawaban Likert 5 poin dari skor 1 untuk "Sangat Tidak
Sesuai" hingga skor 5 untuk "Sangat Sesuai". Hasil uji reliabilitas pada data utama penelitian
(N = 103) menunjukkan bahwa subskala WIF memiliki koefisien Cronbach's alpha sebesar
a = 0,912, sedangkan subskala FIW memiliki koefisien Cronbach's alpha sebesar a = 0,924,
yang mengindikasikan bahwa kedua subskala instrumen WFC memiliki keandalan yang sangat
memadai.

Analisis Data

Pengolahan dan analisis data penelitian dilakukan secara sistematis menggunakan software
statistik Jamovi versi 2.6.26. Tahapan analisis data diawali dengan analisis statistik deskriptif
untuk menghitung nilai rerata (M), standar deviasi (SD), nilai minimum-maksimum, serta
distribusi frekuensi kategorisasi skor variabel. Selanjutnya, dilakukan pengujian asumsi
parametrik sebagai syarat kelayakan analisis statistik inferensial regresi linear. Uji asumsi
klasik yang dilakukan mencakup uji normalitas residual menggunakan Shapiro-Wilk Test dan
inspeksi visual O-Q Plot, uji linearitas hubungan antar variabel, serta uji homoskedastisitas
untuk memastikan varians residual bersifat konstan. Setelah seluruh asumsi statistik parametrik
terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Analisis regresi dijalankan secara terpisah pada dua model persamaan, yaitu pertama menguji
pengaruh Dukungan Sosial Suami terhadap Work Interference with Family (WIF), dan kedua
menguji pengaruh Dukungan Sosial Suami terhadap Family Interference with Work (FIW).
Evaluasi model regresi didasarkan pada nilai koefisien regresi unstandardized (B), nilai



koefisien standardized (B), t-statistik, tingkat signifikansi (p), serta koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur besarnya kontribusi variansi variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 103 subjek penelitian seluruhnya merupakan istri
anggota TNI-AD yang bekerja dan memiliki minimal satu anak. Berdasarkan karakteristik
demografis, mayoritas responden berusia 2635 tahun (65,05%) dan berstatus sebagai Pegawai
Negeri Sipil/PNS (38,83%) serta karyawan swasta (31,07%). Variabel dukungan sosial suami
memiliki nilai M = 58,42 (SD = 8,12; Min = 36; Max = 72) dengan rentang skor teoritis
18-72, yang mengindikasikan bahwa secara umum persepsi terhadap dukungan sosial suami
berada pada kategori tinggi. Variabel work-family conflict diukur dalam dua arah, yaitu Work
Interference with Family (WIF) dan Family Interference with Work (FIW). Untuk WIF, nilai
rata-rata yang diperoleh adalah M = 14,85 (§D = 4,21; Min = 5; Max = 25) dari rentang
skor teoritis 5-25, yang mengindikasikan tingkat WIF responden berada pada kategori sedang.
Untuk FIW, diperoleh nilai M = 13,92 (SD = 4,15; Min =5; Max = 25), yang juga
menunjukkan bahwa tingkat FIW responden cenderung berada pada kategori sedang ke rendah.
Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas residual dan uji
homoskedastisitas menggunakan software Jamovi versi 2.6.26. Hasil uji normalitas residual
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, baik pada model regresi dukungan sosial suami
terhadap WIF (Shapiro — Wilk = 0,984; p = 0,215) maupun terhadap FIW (Shapiro —
Wilk = 0,981; p = 0,142). Uji homoskedastisitas juga menunjukkan bahwa varians residual
bersifat homogen pada kedua model (p > 0,05). Dengan demikian, seluruh uji asumsi klasik
telah terpenuhi dan analisis regresi linear sederhana dapat dilanjutkan.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
signifikansi, arah, dan besarnya pengaruh dukungan sosial suami terhadap work-family conflict
(WIF dan FIW). Pada model regresi pertama (dukungan sosial suami terhadap Work
Interference with Family /| WIF), hasil analisis menunjukkan bahwa model prediktor fit secara
signifikan dalam menjelaskan data (F = 161,2; p < 0,001) dengan koefisien determinasi
R? =0,615 . Nilai tersebut mengindikasikan bahwa dukungan sosial suami mampu
menjelaskan sebesar 61,5% variansi pada WIF, sedangkan sisanya sebesar 38,5% dijelaskan
oleh variabel lain di luar penelitian ini. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Yy,;r =
22,739 + (—0,135)X . Koefisien regresi ( B =-0,135; t=-12,69 ; p <0,001 )
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan skor dukungan sosial suami sebesar satu satuan
akan menurunkan skor WIF sebesar 0,135 satuan.

Pada model regresi kedua (dukungan sosial suami terhadap Family Interference with Work /
FIW), hasil analisis menunjukkan bahwa model prediktor juga fit secara signifikan (F = 166,8;
p < 0,001) dengan koefisien determinasi R? = 0,623. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial suami memberikan kontribusi sebesar 62,3% dalam menjelaskan variansi pada FIW,
sementara 37,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Yg;, = 22,102 4+ (—0,140)X . Koefisien regresi (B = —0,140; t = —1291; p <
0,001) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan skor dukungan sosial suami sebesar satu
satuan akan menurunkan skor FIW sebesar 0,140 satuan. Arah negatif pada kedua koefisien
regresi tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima dari suami, maka semakin rendah work-family conflict (baik WIF maupun FIW) yang
dirasakan oleh istri anggota TNI-AD yang bekerja. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara dukungan sosial suami
terhadap work-family conflict pada istri anggota TNI-AD yang bekerja diterima secara empiris.



PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dukungan sosial suami terhadap dua dimensi work-
family conflict (WIF dan FIW) pada istri TNI AD yang bekerja. Hasil analisis secara konsisten
menunjukkan bahwa dukungan suami berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kedua
dimensi konflik peran ganda. Dengan kata lain, semakin tinggi dukungan yang diberikan suami,
semakin rendah tingkat konflik yang dialami istri, baik konflik pekerjaan mengganggu
keluarga (WIF) maupun konflik keluarga mengganggu pekerjaan (FIW). Temuan ini sejalan
dengan teori dukungan sosial yang menyatakan bahwa dukungan dari pasangan berfungsi
sebagai buffer (penyangga) terhadap stres peran ganda (Cohen & Wills, 1985). Dalam konteks
keluarga militer, suami yang aktif sebagai prajurit TNI AD umumnya memiliki kesibukan
tinggi dan mobilitas dinas yang tidak menentu. Ketika suami mampu memberikan dukungan
(baik emosional, instrumental, informasi, maupun penghargaan), istri merasa lebih dihargai
dan terbantu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga. Hal ini mengurangi
tekanan psikologis yang biasa memicu konflik peran. Hasil ini memperkuat temuan Carlson &
Perrewé (1999) bahwa dukungan pasangan yang tepat sasaran dapat menurunkan strain-based
conflict.

Menariknya, besaran pengaruh dukungan suami terhadap FIW (R? = 62,3%) sedikit lebih besar
dibandingkan terhadap WIF (61,5%). Ini mengindikasikan bahwa dukungan suami lebih efektif
dalam meredam konflik dari ranah keluarga ke pekerjaan (FIW). Hal ini dapat dijelaskan
karena dukungan yang bersifat praktis (misalnya membantu pekerjaan rumah, mengurus anak)
secara langsung mengurangi gangguan dari keluarga terhadap konsentrasi dan waktu kerja istri.
Sementara itu, dukungan terhadap WIF mungkin memerlukan bentuk yang berbeda (misalnya
dukungan emosional saat istri menghadapi tekanan pekerjaan). Kategorisasi menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat konflik sedang, namun proporsi WIF dan
FIW kategori rendah cukup tinggi (25,2% dan 28,2%). Ini berarti tidak sedikit istri TNI AD
yang bekerja berhasil mengelola peran ganda dengan baik, kemungkinan karena dukungan
suami yang memadai (mayoritas dukungan kategori sedang hingga tinggi). Temuan ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya di lingkungan non-militer yang sering melaporkan prevalensi
WEFC tinggi pada wanita pekerja (Allen et al., 2015). Perbedaan ini bisa disebabkan oleh
solidaritas keluarga militer yang lebih kuat dan adanya fasilitas pendukung dari institusi TNI
(seperti perumahan dinas, layanan kesehatan, dan komunitas istri prajurit). Keterbatasan
penelitian ini antara lain: (1) adanya indikasi heteroskedastisitas pada model FIW yang dapat
mempengaruhi efisiensi penduga, namun uji pelengkap lain menunjukkan tidak signifikan; (2)
penggunaan sampel yang hanya terbatas pada satu wilayah (belum nasional) sehingga
generalisasi perlu hati-hati; (3) desain cross-sectional yang tidak dapat menangkap dinamika
kausalitas jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
longitudinal atau dyadic (analisis pasangan suami-istri) serta menambahkan variabel mediasi
seperti self-efficacy atau coping stress.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara dukungan sosial suami terhadap work-
family conflict pada istri anggota TNI-AD yang bekerja. Pengaruh negatif ini terbukti secara
konsisten pada kedua dimensi konflik, baik Work Interference with Family (WIF) maupun
Family Interference with Work (FIW). Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dari
suami—meliputi dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasional—maka
semakin rendah tingkat work-family conflict yang dirasakan oleh istri anggota TNI-AD yang



bekerja. Dukungan sosial suami terbukti memberikan kontribusi yang besar dan dominan, yaitu
menjelaskan 61,5% variansi pada WIF dan 62,3% variansi pada FIW. Temuan ini menegaskan
pentingnya peran dan perlakuan suportif suami dalam menekan tingkat konflik peran ganda
yang dialami oleh wanita karir dalam lingkungan keluarga militer.
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